| Bachiiaraly

berujar-Astafirullah -_mengdpa 3

. nign:acara TV kita. semakin

-...-berani.dan seronok. Karena ia -
<o tampil -miskin -busana, sang -
- pusar kemanga-mana. TV.

st .':;.berlomba menaikkan rating .

‘menuai birahi mengendus -

- sensasi.

-‘:.Kél.ai.:-: saja ‘tokoh pers nasional
- yangjesa-josanya dikenang - -

: -_kemqu‘ i-pada Hari Pers Nasional . .

9. Februari ‘menyaksikan.suguhan..
~media massa-kita, hampir.pasti:
- mereka akan terperangah dan. .

agaimana tidak ditengah persaing-
m an global dan tarik- menarik pemi-
& ik mp_d_al-untuk tujuan dalam bis-
nis pers, media massa kita.seiring dengan
kebebasan yahg_dimi_li_kinya sedang me-

'masuki liberalisme .industri pers. -

‘Hadirnya stasiun TV Swasta telah mening-
katkan persaingan dalam merebut pangsa
‘pasar, iklan sumber pendapatan menjadi
- rebutan. Media dengan berbagai cara ber-
~gegas mengikuti selera pasar dan khala-
s o dengan -mengumbar nafsu

yak penikmatnya. Kalau dulu pers seba-
tas lembaga sosial kini telah berkembang
kiprahnya menjadi institusi ekonomi dan

- industri.

- .Pers telah menjelma menjadi capitalist ven-

fures. 1a mengoptimalkan potensi pasar, me-
ngembangkan jaringan bisnis, memanfa-

-atkan lahan tidur media yang belum mem-
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'berakan nilai tambzh serta mengen
.dahkan selera publik awam untuk di-
_e_ks_p!c;:taS! sesuai kebutuhan.

Agénda setting media cukup menjadi
~modal me-remote selera publik. Rea-
litas sosial diangkat kepermukaan men-
= jadi_f_ea'li_ta yang dibumbui sensasi de-
ngan pengungkapan yang beraroma
tendensius, mengada-ada ‘dan kadang
rela memanipulasi. Alasan terdesak
waktu sulit menjangkau narasumber
dikejar dead line.

dlumpakan dosanya hanya pada me-
dial Produk media tidak terlepas dari
bahan baku masyarakat dan lingku-
ngannya bahkan kekuasaan yang me-
tingkarinya.

Hari-hari ini dan jauh hari sebelum-
nya masyarakat kita sedang asyik me-

nonton infotainment. Konsumsi publik -
ini‘menjejali pemirsa. Rata-rata seha--

ri17-25
sembilan stasiun televisi. Isi program

tayangan infotainment di

berkisar tentang gosip, rumor terkini
selebriti. Ruang lingkup materi berki-
sar seputar selebriti pacaran, selingkuh,

kawin-cerai, pisah ranjang, digebuk pa-
sangan, dimaki mertua, dihajar tetangga
karena berisik mengganggu kenyaman- -

an hari minggu. Kisah kawin cerai,

:-:f:-:.dngeber ‘habis- -habjsan, . d:tayan’k’""*':'
dalam eplsod_e sambung - bersa

bung

PORNOGRAF!, MISTIK,
KEKERASAN

Di televisi atau di media cetak kita
tiada hari tanpa esek-esek dan ngos-
ngosan. Pelaku dan penontonnya tan-
pa beban rasa malu, acara semacam
ini ditayangkan menjelang tengah ma-

: © 4 ‘lam. Alasannya acara untuk orang ‘de-
Tentu ‘potret buram ini ‘tidak dapat'f’:_-wasa. Disini lebih seru lagi mendis-
~kusikan tentang selingkuh berjamaah,

‘mensiasati ejakulasi dini hingga' ca-
" paian orgasme bagi mereka yang-ti-
- dak ‘termasuk kategori maniak.:Gila,

ujar seorang teman yang baru kem-
bali’ dari luar negeri. Negeri indah
permai dengan masyarakat ramah

'yang sopan santun tinggi sekarang

sangat terbuka dan tanpa risih menyoal
masalah intim yang dulu tergolong
tabu. Tapi itulah kemajuan teknologi
komunikasi, ia telah merambah ranah

“yang sangat pribadi. Hadirnya internet
juga merupakan media yang dapat

diakses siapa saja dengan program

‘serba macam termasuk esek-esek yang

merinding bulu roma.

Media kita disamping digandrungi oleh
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' '."_pemzrsa karena telah memberikan hi-

| -buran yang sejenak dapat meiupakan'
. n;mp:tan ekonoml Orang terhibur dan
-. menghibur dm bahwa apa: guna uang -
'banyak ‘harta’ me[:mpah tetapi’ ke!u;_

-_arganya tldak bahagla Tidak meng-

:'herankan kafau media’ klta dltudmg me-

' Jnya;ikan acara hantu hantu yang’ ‘ber-

gentayangan. Mistik d_ibaiut dengan

ramuan: :'a'gama-'“ kekerasan dihampiri

dengan protes masyarakat!. Nilai jual
media berkutat  pada- pornograf: dan
pornoaksi; mistik serta kekerasan aki-
bat-tidak langsung masyarakat ikut
meniru sehingga' menimbulkan efek be-
rantai kekerasan ! kalau tidak menon-
- ton-infotainment serasa-ada’ yang ku-
rang ‘pada hari itu. ‘Acara televisi yang
sering ‘dikritikkarena terlalu banyak
mengeksplotasi aib meskipun di embel-

¥ Adapun tren kriminalitas seksual menurut

Dirbimmas Deops Polri dari tahun ke tahun me-
nunjukkan bahwa tindak pidana/kejahatan per-
kosaan menunjukkan peningkatan. Apapun penga-
“'ruh tontonan dan bacaan telah ikut memict, mes-
_kipun ity bukan sermnata kesalahan media karena

" ada faktor-faktor penyebab lainnya. Dari sisi pe-
aku terbukti faktor pengangguran, nafsu sex yang
berlebihan dan tak terkendali, rendahnya tingkat
intelektual, terlalu sering nonton VCD pornofba-
caan porno, mengkonsumsi obat perangsang, ada-
nya peluang ketzhanan mental serta gejala ke-
fainan jiwa.

Sedangkan dari sisi korban antara lain berpakai-
an yang merangsang/seronok, percaya pada ra-
-yuan gombal, berada ditempat rawan perkosaan,
kurangnya perhatian keluarga dan memberikan
peluang kepada pelaku. Hal ini tidak terlepas pula
dari sanksi hukuman yang masih ringan dan upaya
‘penegakkan hukum yang belum optimal,

embeil sebagal permgatan dm! bag:

' pemn'sa Sk

C.élaka'_hy'a",' “semua’acara’ ini ditelan
mé"h"t'ah_—mé:n'téh,*'dikﬂhy_ah'sa'mp_af lu= -
-'-fnat'_yéng_ dampaknya penonton men-. -
jadi imun dan tanpa sadar mencontoh
untuk melakukannya. ‘Memang ‘media

memiliki keampuhan untuk memoti-
vasi pemirsa meniru suguhannya, dem-
onstration -effect ‘sebutannya. Mereka
yang ‘tidak ‘ikut acara cek .dan ricek
dianggap kurang gaul. Ada sengketa
rumah-tangga hanya ‘disebabkan sang
isteri bekerja profesional dan pontang
panting menutup kredit, sang suami
tercinta-asyik dan larut dengan acara
infotainment. 'la semakin hafal nama
para bintang, tahu jadwal sidang di
pengadilan bahkan kebiasaan selebriti
yang terkena bolomia atau penyakit
khas lainnya. Adapun- penikmat in-
fotainment tidak mengenal kelas dari
Pegawai Negeri, tukang becak, kaum
Parlementaria, akademisi, pembantu
rumah tangga, pemijat dipanti sam-
pai sang petinggi Negara.

Diwarung-warung infotainment banyak
digemari orang berdiskusi masa depan
bintang sabun yang melejit di sinetron
bagaimana perjalanan hidupnya ke
depan. Ada yang menebak setelah ce-
rai akan mengurus anak semata wa-
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_yang dan ia. berusaha menjad[ wanita

| 'shaleha Tapl adapu!a karena_ kesa!_z
- . kepada artis idola yang hxdupnya kini
""_-:'tak sesual realita. lebih: menduga bah-
2 -;wa ia: sedang duncar momok nafkoba_

'_'._-'RAMBU ETIKA DAN KGDE
ETIK

Meruju_k pend_ap_ét; John:Merril tentang
etika yang bermuka: dua yaitu kewa-
jiban. terhadap diri sendiri dan kewa-
jiban terhadap yang lain, Jakop Oetama
memberi standar profesionalisme bah-
wa wartawan ‘memerfukan etika da-
lam.pekerjaannya.:Jika hukum datang
dari:luar, etika :dari dalam, yaitu dari
wartawan, pengelola pers, _mst;tusr pers,
ujarnya. .. .o '

Memang wartawan harus tunduk pada
kode etik pers, sehingga ia bekerja
tidak: melabrak. kaidah, rambu-rambu
sosial .dan hukum. Bahkan tidak me-
nafikan kehormatan personal dan kha-
layak. Kode etik membimbing untuk
bekerja dengan motivasi moral yang
tinggi sehingga ia turut menjaga inte-
gritas bangsa dan ‘menjaga hati nura-
ni rakyatnya.

Pejuang pers legendaris Mr. Sumana
ketika PW! dilahirkan pada 9 Februari

_ __ng;ngat akan.. persatuan bangsa_
"'-'kedaulatan ‘negara. ' :

1946.di Soio yang, kml d;permgata se-.
"baga: Han Pers Nasmnai meluknskani@-

_bagaimana ia . mendambakan ""s_uatu_;:.

norma. dimana wartawan berkewajz-
ban. bekerja bagi kepentmgan tanah__'

air. dan. bangsa dengan senantiasa me-.

Zaman ity telah .diamanatkan. -b_agai_e;
mana wartawan ikut.menjaga keﬁa{i-
latan negara, integritas nasional.__-jéijh-
sebelum-pikiran ini berkembang --.p:'e:_
juang Indonesia merdeka di ja'lur-p_e;s
menghendaki suatu kode perilaku jur-

nalis. Sehingga ketika Persatoean

Djoernalis. indonesia (PERDI) dilahir- -

kan pada tahun 1933, Tidak lain mi-
sinya sebagal terompet perjuangan
bangsa, ‘PERDI secara gamblang me-
neguhkan motonya dengan ungkapan:
nasionalis dulu baru jurnalis.

Tentu sekarang ini mereka yang me-
rasa sudah go. internasional dan men-
jadi anggota masyarakat kosmopolitan,
motto ini dapat menjadi bahan perde-
batan. Misainya, globalis dulu baru
menjadi Wartawan atau ada warté\}{/an
yang cuek dengan spirit patriotisme
dan ogah terhadap spirit universialisme.
Dalam kategori ini bolehlah wartawan
bodrex atau wts, wartatawan tanpa
surat kabar menjadi anggotanya yang




: merasa tldak per]u tunduk pada kode'

.'_'_'guhnya profeSi jumails yang bekerja

dengan dengan sungguh sungguh ten-_

' ."::’._et:k._--_ -Se]érah pers klta se}ak sebe[um__
._ merdeka hangga ‘masa’ reformasi,’ se-

lalu ‘mengajak atau bertmdak impera-
tive kepada anggota orgamsaa pers
dan: wartawan pada umumnya untuk
tunduk pada kode -etik:-Mari ‘kita cer-
mati dari masa ke masa, khususnya
yang ‘mengatur tentang -tanggung ja-
wab pers. ‘Pasal 3 kode-etik-jurnalis-
tik, 1961
lakukan ‘kerja jurnalistiknya yang me-

»"Wartawan ‘Indonesia - me-

menuhi syarat-syarat tanggung jawab,
“Lebih
“menyinggung

kebenaran dan ‘objekdivitiet”.
fanjut iia tidak akan
keyakinan suatu golongan atau pera-
saan kesusilaan {pasal 4), menjauh-
kan diri dari pemberitaan sensasionil
dan:tendensius(pasai 6). Dalam KE|
1968 ‘dalam pasal 3. ayat 6 dipertegas
bahwa wartawan Indonesia menghin-
dari ajaran yang bersifat “imoril, tjabul
dan sensasionalisme.

Dalam KEJ 1980 pasal 3 ayat 5 me-
ngatakan bahwa wartawan indonesia
selalu berusaha untuk bersikap objek-
tif, jujur dan sportif berdasarkan ke-

Kalau dttelaah'.ﬁdengan seksama sesung-

\gat patuh menglndah&an kode_

"'-J:&:JRNAL‘.i_c'séc:ié-_f-':Yé;ﬁ_.-;i_z_’l?#EEROA_R_:}MARE_T*EQGE SNoito o L mpi

bebasan yang bertanggung jawab dan -

' m'en'gh'ihda'rkéﬁ diri ‘dari cara-cara pe- .
_"nuhsan yang berszfat ‘pelanggaran ke- S

hadupan pnbadl (prfvacy) ‘sensasional,
lmmoral atau melanggar kesusﬂaan '

Sedangkan KEJ, 1990 dalam pasa 2.’: o
ayat 2 butir.c dn‘umuskan bahwa war-

tawan Indonesia tidak menyiarkan halu_' _
hal yang dapat mengganggu perasa- -
an susila, agama, kepercayaan atau
keyakinan seseorang atau sesuatu go-
longan yang dlhndungl oleh Undang-
Undang a :

Lebih'-tanjut KEJ, 1994 lebih tegas dalam
pasal "3 bahwa wartawan Indonesia
tidak menyiarkan berita, lukisan atau
gambar yang menyesatkan, memutar
balikkan fakta, bersifat cabul, sadis dan
sensasi berlebihan. Pada pasal 8 da-
lam* memberitakan kejahatan susila
tidak menyebut nama dan identitas
korban. Penyebutan nama dan identi-
tas pelaku kejahatan yang masih di-
bawah umur, di larang. Bahwa KE] ini
memberi tafsir yang menjadi pedom-
an wartawan. Misalnya pasal 3 ayat
4,5,6 “cabul, artinya melukai perasa-
an susila dan berselera rendah”, “sadis
artinya kejam dan mengerikan”, “sen-
sasi berlebihan artinya memberikan
gambaran yang melebihi kenyataan
sehingga bisa menyesatkan”.




_ ;Sedangkan KE} 1998 pasal 3 .secara
'-'__'_gambiang menegaskan bahwa ”war
:"tawan Indonesm pantang. menyiarkan

| __'karya Jurnailst:k (tulisan, 'suara, :serta
suara. dan gambar). yang. menyesatkan

~ memutar balikan fakta ‘bersifat fitnah,
L .-_§cabuf serta sensasional;

MENGEMBAL%KAN FUNGSI
MEDIA -

Media ‘massa menurut fungsi yang
diembannya memberikan pencerahan
(Aufkalaerung) dan pencerdasan bagi
bangsa dan khalayaknya.. la menebar
informasi, menghibur, memberi edu-
kasi, mengembangkan budaya. Tidak
kalah penting mengkritisi kinerja ek-
sekutif, legislatif dan yudikatif dengan
cara-cara vang bijak dan kelaziman
jurnalistik. Media menyuguhkan pem-
belajaran, pembentuk public opinion,
melakukan social control, menjalan-
kan-fungsi mediasi dan memperkaya
wawasan khalayaknya termasuk public
participation.

Bahkan media massa tak henti-henti-
nya untuk melakukan sosialisasi nilai.
Mempertemukan berbagai -kepentingan
sampai melindungi kepentingan masya-
rakat yang marginal dan teralinasi.
Kadangkaia media menjadi corong

- posisi_militan_dan pmgglran

e BB o AURNAL CSICE - Vol. 1/FEBRUARI-MARET 2006 s-wq;@{ﬁo_ :

- kelompok yang tertindas. la _me_n_ngé;rf

kan alternatif solusi kepada Negara un-
tuk membela warga yang berada pada

: Sesungguhnya kalau fung5| ini dl}alan~
~kan. secara benar dan bertanggung_
e'-jawah maka.media tidak perlu: terje-

‘bak pada pornografi, mistik, kekera-

- san dan kevulgaran. - :

Kita tidak menutup mata atas prestasi
pers melakukan koreksi terhadap ki-

‘nerja kelembagaan Negara. fajak pen-
“dapat kompas

: Jalan Licin Kebeba-
san Pers (Kompas, 13 Februari 2006)
setidaknya memberikan harapan ke-
pada bangsa ini bahwa fungsi-fungsi
pers yang berkaitan dengan ‘upaya
demokratisasi dan reformasi telah di-
lakukan dengan sangat kritis dan . cer-

‘mat. Tidak pernah dalam perjalanan

bangsa ini pers berani berseberangan
total dengan penyelenggara kekuasa-
an. Otoritas kekuasaan dikritik utama-
nya memberi ruang publik sehingga
ia mampu menjembatani celah kesen-
jangan antara penguasa dan rakyat.

Peran pers cukup signifikan dalam
upaya mendorong pembentukan pe-
merintah yang bersih. Pers dianggap
sangat aktif mendorong pengungkap-
an kasus-kasus korupsi.
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.'r._Seperti d;ungkapkan da[am awal tu-
. 'j;ltsan_tm mengena: posm pers: sebaga:

."--fmstltuSI lndustri IlberailsaSI ekonoml.
' "'_mak:n mengesankan bahwa semua

_-acara atau pemuatan rubnk dl media

tahsay sosok ldealfsme nya-

._--.}rls tidak tercermm da!am tampllan

media .massa saat ini%; “Menarik-di-
'cermatl bahwa ‘jajak pendapat ‘mene-
mukan set;daknya, ‘68,6 persen:res-
pondenpun merasakan bahwa tayangan
televisi~saat ‘ini sudah berlebihan da-
fam mengeksploitasi kekerasan”.

._Tsdak dapat dipungklri sebagal dam~
pak komers;ahsasn ‘yang berlebihan
.dalam medsa massa ”ekspioztas ter-
___'hadap semua hal yang mampu_mem-
‘bangkitkan minat orang untuk menon-
ton atau membacapun menjadl sajian
'sehan han ' R

L'éb'_ih_."la'n}u't terungkap bahwa terbit-
nya bermacam tabloid atau majalah
yang khususnya “menampilkan . ke-
telanjangan secara vulgar, hadirnya
acara tengah malam di televisi yang
menjual erotisme, menjadi fenomena
yang turut membentuk karakter me-
dia massa saat ini”.

Jadi jajak pendapat ini tampaknya me-
rekam suasana batin atau jiwa masa

:bahwa ada semacam kegerahan }uga_-_
-Ei-menyakStkan saJ:an ‘media“massa“se- .
macam ini.;:Dalam bahasa’ yang ia[n_

dapat dikatakan masyarakat kita su-

dah cukup terbuka. Suka pada trans-

: -'péra:nsi,' keterbukaan. Tapi keterbﬂkém_' g
‘an bukan berarti buka-bukaan terus se-
hingga kita malu hati untuk meithat T

: sosok diri kita’ send:rl '

Media ‘massa ‘kita ini terbilang paling

bebas di dunia menikmati kebebasan-
nya. Tentu saja eforia dan iklim kebe-
basan pers ini tak boleh disalah guna-
kan. Kebebasan pers tidak absolute
sifatnya, ia harus dipergunakan untuk
meningkatkan kegairahan kinerja di
semua sektor untuk mampu keluar dari
berbagai krisis, mencari pemecahan.
Sangat disadari efek media luar biasa
terhadap merekonstruksi masyarakat.

Moblhsas: massa dan membentuk opini
pubitk dalam berbagaz strata masya-
rakat - adalah keungguian konstruksi
sosial2 media massa. Disinilah letak
social responsibility media untuk me-

2 -Adalah Peter L. Berger dan Thomas Luckman me-
- lalui bukunya The Social construction of Reality.
A Treatise in The Sociological of Knowledge (1966)
memperkenatkan secara popular istilah Konstruk-
si social ats realitas (social construction of reality).
Proses sosial yang terus berulang yang dialami in-
dividu melalui tindakan dan interaksinya dengan
menciptakan realitas yang dimiliki dan dialami
bersama secara subyektif yang berasal dari filsa-
fat konstruktivisme yang bermula dari gagasan-
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~.ngangkat realitas sosial yang nyata,
 bukan realitas.semu virtual reality yang

- Harapan kepada media begitu besar-

“nya untuk meningkatkan  kualitas. hi-

" dup kita. Seperangkat aturan sudah

sangai cukup mengatur kehidupan
pers. Bahkan perilaku pers diamati
_dengan cermat oleh budayawan Taufig
| '_E_sm_é'il ‘yang .resah atas :_E_anﬁpi_lan ‘me-
dia kita.® Kode etik sudah begitu-mo-
_derat _mengimbau. dan menitik berat-
kan,"tanggung jawab insan pers .untuk
menaatinya..

Kalau aturan hukum sudah cukup me-

gagasan konstruktif-kognitif. Perlu disimak kajian
Burhan Bungin tentang "Ancaman Kongtriksi So-
sial Media Massa, ia berpendapat bahwa ketika
kemampuan media massa digunakan untuk
-mengkonstruksi erotisme, maka.media massa akan
mampu membangun sebuah kesadaran palsu.

3 Patut dicamkan dan simaklah pergulatan hati bu-
dayawan yang menyandang DR. HC. hu dalam
kepingan puisi Jndonesiaku Menangis, Taufig tsmail
sebagai bagian “pemilik sah republik ini* bertutur

., antara lain : Tayangan gambar persetubuhan, di-
‘sajikan dalam piring-piring kecil, berjuta-juta ter-
sebar dari kota besar sampai ke pelosok pemu-
kiman terpencil, ditonton terang-terangan orang
dewasa, dan sembunyi-sembunyi dipelototi anak-

--anak kita yang kecil, yang baru belajar bermimpi
ejakulasi. Perselingkuhan tiada beban, seksualitas
longgar.dan bebas dan menulari masyarakat yang
mesum, dengan penyakit kelamin yang sedunia
tak ada obainya, Catatan : Penulis juga merasa
-tersanjung ketika berada disamping maestro yang
rendah hati ini tkut membaca puisi di hadapan
khalayak Shalah Kamil Al-Azhar, Caira, beberapa
tahun lalu.

~madai # Ada suatu'benang merah dari
4 :j;_h:ad__imya-k_c_)_de etik ji}_rna_l is:tik dari_-;_'fhag'a
. dapatmenyesatkanpengamb(lkepu- --_:ké.{masa_-_:y_ai___t:u-,-_; penaatan. . kode?_--eﬂtz-zi-_k'
'ie R T i O R -._b_e_ra_da._-"d_i::!p.u'nd_ak 'wéniawan sendm
-_-_Ada._.;._'sema'fcgrh_ sanksi-moral. Kekuat-
: 'e:;t.n;:'ko'd_e_ Qtikr-'_teyletakgpada ke;;unggij_'Hféﬁ .
“wartawan untuk melaksanak annya '
Kode etik-dibuat atas “prinsip bahwa B
pertanggungan .jawab tentang peh'a'ta:?
annya -_te_rut_afna pada hati . nurani se-
tiap wartawan Indonesia”. e

Kini terpulang pada insan media kita,

* Mengenai sanksi hukum yang mengancam pers
serta landasan yuridis yang mengingatkan pers’ja-
ngan kefuar dari rambu-rambu hukum dan kode

~ etik:sudah cukup memadai diatur dan ditetapkan,
antara lain : UU Pers No. 40/1999 disebutkan bah-

“+'wa Pers Nasional berkewajiban memberitakan
peristiwa dan opini dengan menghormati norma-
‘norma agama dan rasa kesusilaan masyarakat serta
asas praduga tak bersalah bagi yang melanggar

“dipidana penjara paling lama 7 tahin atay denda
“hingga lima.ratus juta rupiah. :

Sedangkan UL Penyiaran baik yang fama(1997)
maupun yang baru secara tegas melarang
menyiarkan tulisan, gambaran, atau benda yang
melanggar kesusilaan dengan pidana paling lama

" sembilan bufan termasuk mengungkapkan porno-
grafi, dan lain-lain. .

. Dibidang perfilman mengacu pada Ut Perfilman
No. 8/1992 ada kewajiban sensor, Misalnya sebu-
ah film dapat difuluskan sepenuhnya, dipotong ba-
gian gambar tertentu, ditiadakan suara tertentu
atau ditolak seluruhnya untuk ditayangkan.Sudah
tidak asing lagi bagi wartawan vang berurusan
dengan delik pers bahwa pasal-pasal KUHP se-
perti 282, 533 mengincar pidana penjara.

Tapi terlebih dari Htu semua sanksi moral merupa-
kan hukuman yang cukup berari karena menga-
kibatkan hancurnya kepercayaan dan reputasi.
Membangun kepercayaan (trust building) publik
adalah upaya terus menerus uniuk memperoleh
apresiasi profesi. Dipercaya, memiliki integritas
sejati. )




- JURNAL CSIC - Vol. _ll/F_EBRUA_R_i-MARET 2006 - No. 10 - 61

~apakah hanya;j_;_:__i_eng_"ndalkan pada
- aturan hukum dan aturan profesi be-
laka yang dap_a_t disiasati atau kem-
bali atau..kemba'lE pada hati nurani yang
“tak mungkin dipungkiri. Karena keju-
"ju_fa_n- sejati 'sesu'n_ggu_hnya ia berteng-
gér-dan'mélekat di hati nurani insani.0
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